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 Abstract. Non-communicable diseases (NCDs) are the leading cause 

of mortality and represent a growing public health challenge. Low 

public awareness regarding routine health check-ups contributes to 

delayed early detection of NCDs. This community service activity 

aimed to improve public knowledge and awareness of the importance 

of health examinations as an early detection strategy. The methods 

included health education sessions and free medical check-ups 

consisting of blood pressure and blood glucose measurements. The 

activity was conducted at Al Hikam Clinic, Burneh Subdistrict, 

Bangkalan Regency, involving 100 participants. The results showed 

that 44% of participants were categorized as pre-hypertensive and 

hypertensive, while 38% were classified as pre-diabetic and diabetic. 

In addition, there was a significant improvement in participants’ 

knowledge, as indicated by an increase in the proportion of good 

knowledge from 32% to 78% after the intervention. This activity 

demonstrates that combining health education with direct health 

screening is effective in increasing public awareness and supporting 

early detection of NCDs. Therefore, similar programs should be 

implemented continuously as part of promotive and preventive health 

efforts in the community. 

Keywords: Community Service;  
Early Detection; Health Education;  
Health Screening Non-

Communicable Diseases. 

Abstrak. 

 Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit penyebab utama kematian dan menjadi tantangan 

kesehatan masyarakat yang terus meningkat. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam melakukan pemeriksaan 

kesehatan secara rutin berkontribusi terhadap keterlambatan deteksi dini PTM. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk menngkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pemeriksaan kesehatan sebagai upaya deterksi dini. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan dan 

pemeriksaan kesehatan gratis berupa pengukuran tekanan darah dan kadar gula darah. Kegiatan ini dilaksanakan 

di Klinik X, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan dengan melibatkan 100 peserta. Hasil menunjukkan bahwa 

sebanyak 44% peserta berada pada ketegori pra-hipertensi dan hipertensi, serta 38% pada kategori pra-diabetes 

dan diabetes. Selain itu, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan peserta, ditunjukkan dengan meningkatnya 

kategori pengetahuan baik dari 32 orang menjadi 78 orang setelah penyuluhan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

kombinasi edukasu kesehatan dan pemeriksaan langsung efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat serta 

mendukung deteksi dini penyakit tidak menular. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara 

berkelanjutan sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif di masyarakat. 

 

Kata Kunci : Deteksi Dini; Pemeriksaan Kesehatan; Pengabdian Masyarakat; Penyakit Tidak Menular;  

Penyuluhan Kesehatan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) telah menjadi beban kesehatan global yang meningkat 

secara pesat dan tidak lagi terbatas pada segmen usia lanjut. Pola ini juga terlihat di Indonesia, 

di mana PTM melalui hipertensi, diabetes mellitus, serta penyakit kardiovaskular mendominasi 

mordibitas dan mortalitas masyarakat (Fabanyo & Situmorang, 2024; Rumahorbo & Waluya, 
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2021). WHO menegaskan bahwa PTM menyumbang sekitar 71% kematian di tingkat global, 

dengan komponen utama seperti penyakit kardiovaskular, kanker, penyakit pernapasan kronis, 

dan diabetes. Transformaasi epidemologi ini menuntut pendekatan promotif dan preventif yang 

lebih kuat, termasuk deteksi sini faktor resiko PTM melalui pemeriksaan kesehatan berkala 

sebagai bagian dari strategi pencegahan primer dan sekunder yang terintegrasi dengan layanan 

ksehatan local (Kurniawati et al., 2024). 

Meskipun beban PTM meningkat secara nasional maupun global, tingkat kesadaran 

dan partisipasi masyarakat dalam pemeriksaan kesehatan rutin masih rendah. Banyak individu 

cenderung mengakses layanan kesehatan hanya ketika gejala muncul saja, sementara 

penggunaan pengobatan alternative sering terjadi tanpa konfirmasi medis yang memadai, 

sehingga potensi keterlambatan deteksi dini sulit dihindari (Nadirah & Khaddapi, 2023). 

Dalam konteks ini, program pemeriksaan kesehatan yang di sertai dengan edukasi pola hidup 

sehat telah terbukti meningkatkan pengetahuan serta perilaku preventif, terutama jika 

disediakan secara gratis bagi kelompok yang memiliki keterbatasan akses, seperti lansia 

maupun komunitas yang berada di wilayah layanan kesehatan terbatas (Kurniawati et al., 

2024). 

Deteksi dini melalui pemerikasaan kesehatan berkala berperan penting dalam 

pengidentifikasi faktor resiko PTM sedini mungkin, sehingga intervensi promotif dan preventif 

dapat dilakukan lebih tepat waktu (I. Nursolihah et al., 2024). Penelitian-penelitian lapangan 

menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang didampingi pemeriksaan laboratorium dasar 

serta edukasi mengenai pola hidup sehat mampu meningkatkan pemahaman ,dan praktik 

pencegahan di berbagai komunitas Indonesia, termasuk program-program berbasis masyarakat 

yang berkolaborasi dengan posyandu maupun klinik (Prabasari & Juwita, 2023). 

Namun, keterbatasan pengetahuan, kesibukan serta faktor ekonomi menjadi hambatan 

masayrakat dalam mengakses layanan kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan upaya promotif 

dan preventif melalui kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan dan pemeriksaan 

kesehatan gratis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang di adakan di Klinik X, 

Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran public 

mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala sebagai deteksi dini PTM. Harapanya, 

melalui kegiatan ini dapat membantu membangun budaya pemeriksaan kesehatan rutin, 

meningkatkan kemampuan warga mengenai faktor resiko PTM, serta mendorong tindakan 

preventif yang lebih terarah di masa mendatang. Skema intervensi mencakup penyuluhan 

kesehatan, pemeriksaan tekanan darah, gula darah serta konsultasi kesehatan gratis sebagai 

komponen utama program.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Gambar Kegiatan Pengabdian Masyarakat. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pemeriksaan kesahatan 

yang mencakup pengukuran tekanan darah dan gula darah yang dilaksanakan pada Senin, 

tanggal 8 Desember 2025 dari pukul 09.00 sampai pukul 13.00 WIB di Klinik X, Jl. Perumnas 

Tunjung No. 1, Burneh, Bangkalan. Sarasan populasi yaitu warga sekitar Klinik X. Sebanyak 

100 peserta mengikuti kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis. Pada tahap persiapan, tim 

terlebih dahulu melakukan sosialisasi kepada masyarakat melalui pembuatan flyer yang 

kemudian disebarluaskan lewat media sosial seperti WhatsApp dan Instagram. Selain itu, 

dilakukan pula koordinasi internal sebelum kegiatan berlangsung yang mencakup penyiapan 

administrasi, kesiapan alat-alat medis, serta pembagian tugas kepada setiap anggota tim. Tahap 

pelaksanaan, tim pengabdian melalukan registrasi kepada setiap pasien yang hadir, sebelum 

dilakutkan ke kegiatan selanjutnya, peserta diberikan kuisioner tentang pengetahuan PTM 

dilanjutkan dengan memberikan penyuluhan tentang Penyakit Tidak Menular (PTM) kemudian 

di berikan kuisioner yang sama tentang PTM, melakukan pemeriksaan gratis berupa tes tekanan 

darah dan gula dasar, serta melakukan konsultasi kesehatan. Setelah kegiatan pengabdian 

selesai, maka seluruh tim melakukan evaluasi. Tahapan ini dilaksanakan untuk menilai sejauh 

mana target kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah tercapai serta mengevaluasi kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh tim pelaksana. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan 

sebagai bahan perbaikan agar pelaksanaan kegiatan berikutnya dapat berlangsung lebih optimal 

dan efektif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Senin, 8 Desember 

2025, pukul 09.00–13.00 WIB bertempat di Klinik X. Sebanyak 100 peserta hadir dalam 

kegiatan tersebut dan menunjukkan antusiasme yang tinggi selama mengikuti rangkaian 

pemeriksaan kesehatan dengan tertib dan teratur. 

Tabel 1. Distribusi Peserta Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin. 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia 

20–35 tahun 28 28% 

36–50 tahun 37 37% 

>50 tahun 35 35% 

Total 100 100% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 46 46% 

Perempuan 54 54% 

Total 100 100% 

Sebagian besar peserta berada pada kelompok usia 36–50 tahun (37%), diikuti 

kelompok usia >50 tahun (35%) dan 20–35 tahun (28%). Distribusi ini menunjukkan bahwa 

kegiatan didominasi oleh kelompok usia dewasa dan lansia awal yang memang memiliki risiko 

lebih tinggi terhadap penyakit tidak menular. Berdasarkan jenis kelamin, peserta perempuan 

(54%) sedikit lebih banyak dibandingkan laki-laki (46%). Selisih ini tidak terlalu besar, 

sehingga dapat dikatakan partisipasi relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan. 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah dan Gula Darah. 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Normal 56 56% 

Pra-hipertensi 24 24% 

Hipertensi 20 20% 

Total 100 100% 

Sebagian besar peserta berada pada kategori tekanan darah normal (56%). Namun, 

terdapat 44% peserta yang berada pada kategori pra-hipertensi (24%) dan hipertensi (20%). 

Artinya, hampir setengah dari total peserta memiliki tekanan darah di atas normal, yang 

mengindikasikan adanya potensi risiko peningkatan kasus hipertensi di masyarakat apabila 

tidak dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian sejak dini. 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Gula Darah. 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Normal 62 62% 

Pra-diabetes 23 23% 

Diabetes 15 15% 

Total 100 100% 

Sebanyak 62% peserta memiliki kadar gula darah dalam batas normal. Namun, terdapat 

38% peserta yang berada pada kategori pra-diabetes (23%) dan diabetes (15%). Data ini 

menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga peserta memiliki gangguan kadar gula darah, yang 
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berpotensi berkembang menjadi diabetes melitus apabila tidak dilakukan intervensi melalui 

perubahan gaya hidup dan pengobatan yang sesuai. 

Tabel 4. Perubahan Tingkat Pengetahuan. 

Kategori Sebelum (n) Sesudah (n) 

Baik 32 78 

Cukup 44 17 

Kurang 24 5 

Total 100 100 

Berdasarkan table ini, dapat dilihat bahwa jumlah peserta dengan tingkat pengetahuan 

baik meningkat dari 32 orang menjadi 78 orang setelah kegiatan penyuluhan. Sebaliknya, 

jumlah peserta dengan pengetahuan cukup menurun dari 44 menjadi 17 orang, dan kategori 

kurang menurun dari 24 menjadi 5 orang. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman yang cukup signifikan setelah dilakukan edukasi kesehatan yang mengindikasikan 

bahwa penyuluhan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

Diskusi 

 Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

proporsi peserta yang cukup besar memiliki faktor resiko penyakit tidak menular (PTM), 

khususnya pada parameter tekanan darah dan gula darah. Berdasarkan hasil pemeriksaan, 

sebanyak 44% peserta berada pada kategori pra-hipertensi dan hipertensi, serta 38% berada 

pada kategori pra-diabetes dan diabeyes. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian 

masyarakat berada pada kondisi resiko yang memerlukan perhatian lebih lanjut (Natasari et al., 

2023). Kondisi tersebut sejalan dengan laporan Wold Health Organization yang menyatakan 

bahwa sebagian besar kasus PTM seringkali tidak terdiagnosis pada tahap awal karena 

minimnya pemeriksaan kesehatan secara rutin (Ischak et al., 2022; Rahayu et al., 2021). 

Hipertensi, misalnya, dikenal sebagai silent desease karena sering tidak menunjukkan gejala, 

namun berpotensi menyebabkan penyakit serius seperti penyakit jantung dan stroke apabila 

tidak dikendalikan (Djaja et al., 2024). 

 Selain itu, tingginya proporsi peserta dengan kadar gula darah di atas normal 

menunjukkan adanya potensi peningkatan kasus diabetes mellitus di masyarakat (Silvitasari & 

Hermawati, 2021). Menurut International Diabetes Federation, peningkatan kasus diabetes di 

negara berkembang berkaitan erat dengan perubahan pola hidup, termasuk konsumsi makanan 

tinggi gula dan rendah aktivitas fisik (IDF, 2025). Oleh karena itu, deteksi dini menjadi langkah 

penting untuk mencegah perkembangan penyakit ke tahap yang lebih berat (Permana et al., 

2023). Dari aspek edukasi, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

pada tingkat pengetahuan peserta setelah dilakukan penyuluhan. Jumlah peserta dengan 

kategori pengetahuan baik meningkat dari 32% menjadi 78%. Hal ini menunjukkan bahwa 
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intervansi edukatif yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman massyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan 

merupakan salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat terhadap perilaku hidup sehat (Asriani, 2023; Werdani & Sari, 2024). Selain itu, 

pendekatan yang mengkombinasikan edukasi daengan pemeriksaan langsung terbukti lebih 

efektif dibandingkan penyuluhan saja, karena peserta dapat secara langsung mengetahui 

kondisi kesehatannya. 

 Keberhasilan kegiatan ini juga tidak terlepas dari faktor aksesibilitas layanan kesehatan. 

Penyediaan pemeriksaan kesehatan secara gratis menjadi faktor pendorong meningkatkan 

partisipasi masyarakat (Noriko et al., 2020). Hal ini didukung oleh penelitian (S. Nursolihah et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa layanan kesehatan gratis dapat meningkatkan minat 

masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan, terutama pada kelompok dengan 

keterbatasan ekonomi (Probowo et al., 2024; Sumampouw et al., 2023). Lebih lanjut, kegiatan 

ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas memiliki peran penting dalam upaya 

promotif dan preventif. Kegiatan yang dilaksanakan secara langsung di lingkungan masyarakat 

mampu menjangkau kelompok yang sebelumnya kurang terpapar layanan kesehatan. 

Pendekatan promotif dan preventif melalui pemberdayaan masyarakat merupakan strategi 

utama dalam pengendalian PTM di Indonesia (Mardiyah et al., 2023). 

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasa, seperti belum 

adanya tidak lanjut (follow up) terhadap peserta yang teridentifikasi memiliki faktor resiko. 

Padahal, tindak lanjut sangat penting untuk memastikan bahwa peserta mendapatkan 

penanganan yang sesuai dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pemeriksaan kesehatan yang dikombinasikan dengan edukasi merupakan 

strategi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan deteksi dini PTM. Oleh karena itu, 

kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan berbagai pihak, 

termasuk fasilitas pelayanan kesehatan dan pemerintah daerah. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang di laksanakan di Klinik X, Kecamatan Burneh, 

Kabupaten Bangkalan menunjukkan bahwa masih terdapat proporsi masyarakat yang memiliki 

faktor risiko penyakit tidak menular, khususnya terkait tekanan darah dan kadar gula darah. 

Sebanyak 44% peserta teridentifikasi berada pada kategori pra-hipertensi dan hipertensi, serta 

38% pada kategori pra-diabetes dan diabetes, yang mengindikasikan perlunya upaya deteksi 

dini secara berkelanjutan. Pelaksanaan penyuluhan kesehatan yang dikombinasikan dengan 
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pemeriksaan kesehatan gratis terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah peserta dengan kategori pengetahuan 

baik setelah kegiatan berlangsung. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin sebagai 

langkah preventif dalam pengendalian penyakit tidak menular. Oleh karena itu, kegiatan serupa 

perlu dilaksanakan secara berkesinambungan dengan melibatkan berbagai pihak guna 

mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
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